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ABSTRAK

Konflik batin pasti selalu dialami oleh setiap orang tanpa orang bisa
mengetahuinya. Konflik batin merupakan pertentangan atau ketidakharmonisan
antara apa yang diinginkan dengan apa yang terjadi, antara harapan dan
kenyataan. Konflik batin bisa diartikan sebagai goncangan atau pertentangan
dalam batin yang mengakibatkan keseimbangan dalam dirinya terganggu. Konflik
batin bisa dimengerti dan dipahami oleh orang lain dengan mengkomunikasikan
konflik batin tersebut. Salah satu cara mengkomunikasikan konflik batin adalah
dengan memvisualkannya dalam sebuah bentuk komposisi gambar, Komposisi
gambar yang menckankan keseimbangan akan  digunakan  untuk
mengkomunikasikan dalam konflik batin dalam sebuah drama televisi “Selibat”.

Kata kunci : Konflik batin, visualisasi, komposisi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tidak pernah lepas dari konflik di dalam hidupnya. Interaksi
dengan individu lain dan lingkungan yang berlangsung selama hidup manusia
menjadi titik awal terjadinya konflik. Interaksi terjadi dipersepsikan negatif
oleh individu maka konflik muncul sebagai dampak interaksi tersebut.
Konflik juga dapat diartikan sebagai keadaan ketika terjadi pertentangan
antara dua atau beberapa kekuatan yang bertentangan, yang pada umumnya
bersumber dari keinginan manusia. Bentuk konflik dapat berupa konflik
interpersonal dengan sesama individu, konflik antar kelompok di sekitar
lingkungan, dan konflik intrapersonal yang hanya ada dalam diri individu
yang bersangkutan. Dalam kehidupan sehari-hari, konflik intrapersonal
merupakan konflik yang lebih sering dirasakan individu. Konflik tersebut
terjadi dalam diri seorang individu ketika pertentangan pemikiran diri sendiri
bergejolak. Konflik interpersonal biasanya disebut dengan konflik batin.
Konflik tersebut ditandai dengan tekanan-tekanan dalam diri individu sendiri
secara emosional. Wujud konflik ini tidak bisa dilihat secara langsung oleh
orang lain sehingga konflik batin biasanya hanya bisa dirasakan oleh diri
sendiri dan tidak bisa diketahui oleh orang lain dengan mudah.

Konflik batin dalam sebuah program cerita dapat disampaikan dengan
berbagai cara, salah satunya adalah dengan visualisasi konflik batin yang
merupakan fokus utama dalam karya ini. Visualisasi konflik batin dilakukan
dengan mengoptimalkan komposisi gambar schingga dapat membantu
mengarahkan penonton seolah ikut merasakan konflik batin seperti apa yang
dirasakan oleh tokoh atau pemain. Salah satu komposisi gambar tersebut
adalah komposisi keseimbangan formal dan tidak formal. Dalam perannya
membangun dramatisasi, komposisi juga memiliki peranan penting untuk

memberikan emosi terhadap penonton, hal tersebut terjadi baik secara

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



langsung maupun tidak langsung. Ketika melihat sebuah foto-foto landscape
yang memiliki banyak Point of Interest (POI). Komposisi secara tidak
langsung membawa penonton pada POI tersebut karena terdapat titik tertentu
yang menarik perhatian penonton. Ditinjau dari hal tersebut, maka komposisi
juga bisa difungsikan untuk menarik perhatian penonton kepada sebuah titik
sesuai dengan apa yang diinginkan.

Komposisi bisa dipahami sebagai aransemen dari elemen-elemen
visual yang ada di depan kamera. Dimana di dalam komposisi terdapat
berbagai elemen atau aspek seperti warna, mise-en-scene, keseimbangan dan
lain sebagainya. Elemen-clemen visual mempengaruhi komposisi terutama
komposisi keseimbangan. Cahaya, bloking pemain, angle dan lain sebagainya
diaransemen untuk membentuk keseimbangan dalam komposisi, baik
komposisi yang seimbang maupun tidak seimbang.

Keseimbangan dipilih karena konflik = batin itu sendiri adalah
goncangan dalam diri akibat pertentangan yang terjadi dalam dirinya. Orang
yang sedang mengalami konflik batin bisa diartikan sedang terganggu
keseimbangan dalam dirinya, sehingga komposisi kescimbangan dipilih untuk
dapat memvisualkan konflik batin yang terjadi. Komposisi keseimbangan
memiliki 2 aspek yaitu keseimbangan formal dan tidak formal. Komposisi
keseimbangan dipengaruhi oleh berbagai hal yang mengakibatkan komposisi
itu menjadi formal atau tidak formal. Faktor-faktor yang mempengaruhi
keseimbangan dalam komposisi antara lain angle kamera, penempatan
bloking pemain, pencahayaan, dan lain sebagainya. Komposisi keseimbangan
akan diterapkan dalam visualisasi naskah dengan judul “Selibat”.

Cerita tetang perjuangan seorang calon pastor atau biasa disebut
dengan frater. Perjalanan penuh dengan konflik batin menjadi kekuatan dalam
naskah “Selibat”. Struktur naskah “Selibat” dibagi menjadi tiga macam cerita,
yaitu cerita imajinasi, flashback dan realita. Visualisasi tiga struktur cerita
tersebut menggunakan komposisi sesuai konflik batin yang dirasakan oleh
tokoh utama. Komposisi yang akan digunakan adalah komposisi

keseimbangan. Komposisi ini diterapkan ketika konflik batin yang dirasakan
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tokoh utama muncul yaitu, kebimbangan, putus asa dan keadaan berat sebelah
dalam menjalani tujuan hidupnya. Keadaan tersebut membuat keadaan yang
tidak seimbang dialami tokoh utama, hingga tokoh utama telah menemukan
jawaban dari pemecahan permasalahannya. Keadaan yang tidak seimbang
akan berubah menjadi seimbang yakni dukungan orang sekitar dan tujuan
hidup memiliki porsi yang sama. komposisi kesimbangan dipilih dalam
memvisualisasikan konflik batin dalam penciptaan karya film ini, karena
konflik batin itu sendiri merupakan pertentangan dalam diri yang
mengakibatkan kondisi tidak stabil sehingga kesimbangan dalam diri
terganggu.

B. Ide Penciptaan

Komposisi merupakan hal yang mutlak diterapkan ketika seorang
camera person merekam objek-objek yang ada di depannya dengan kamera.
Komposisi merupakan proses penting dimana objck yang akan direkam diatur
sedemikian rupa sehingga memiliki makna dan menyampaikan pesan sesuai
dengan keinginan. Komposisi memiliki beberapa aspek seperti massa, warna ,
cahaya, angle dan lain scbaginya yang membuat sebuah gambar mempunyai
makna. Terdapat berbagai teori tentang komposisi, salah satunya adalah teori
komposisi keseimbangan. Keseimbangan dibagi mejadi dua macam yaitu
keseimbangan formal . dan  tidak formal. Komposisi keseimbangan
dipengaruhi oleh elemen-elemen visual yang ada di depan kamera atau mise-
en-scene. Teori tersebut dapat menggambarkan suatu pesan atau makna dan
dapat mempengaruhi perasaan penonton. Komposisi keseimbangan formal
dan tidak formal digunakan dalam visualisasi konflik batin dalam naskah
“Selibat”

Visualisasi konflik batin menjadi pokok utama, karena konflik batin
merupakan konflik intrapersonal, yaitu konflik yang ada di dalam diri dan
butuh media untuk orang lain bisa memahaminya. Konflik batin bisa
dikatakan sebagai keadaan yang tidak stabil karena keseimbangan dalam diri

terganggu sehingga keseimbangan komposisi bisa diterapkan. Komposisi
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keseimbangan tidak formal bisa mencerminkan keadaan tokoh utama yang
mengalami konflik batin antara tujuan hidupnya dan keinginan orang tuanya
yang bertolak belakang. Komposisi keseimbangan formal akan lebih
digunakan untuk menggambarkan keadaan seimbang atau sclesainya sebuah
konflik batin dalam diri. Komposisi keseimbangan ini digunakan untuk
memvisualkan konflik batin naskah “Selibat”.

Struktur Naskah “Selibat™ terbagi menjadi tiga macam cerita, yaitu
imajinasi, flashback, dan realita. Ketiga macam cerita tersebut memunculkan
konflik yang berbeda sehingga penerapan konsep keseimbangan formal dan
tidak formal ditempatkan sesuai dengan kondisi atau keadaan tokoh pada
masing-masing cerita. Cerita imajinasi, konflik batin terjadi karena timbulnya
kenangan-kenangan masa lampau yang terjadi pada cerita Flashback.
Komposisi keseimbangan tidak formal digunakan dalam dua struktur cerita
ini karena keadaan yang tidak seimbang membuat penonton tidak senang
karena hal itu mengganggu perasaan halus dan menggelisahkan pikiran. Efek
psikologis yang ditimbulkan dari penerapan kemposisi tersebut diciptakan
agar penonton dapat merasakan hal. yang sama seperti tokoh utama.
Keseimbangan formal diterapkan ketika tokoh utama menyelesaikan masalah
dari konflik batin yang dialaminya pada cerita realita. Penerapan komposisi
keseimbangan formal ini untuk menggambarkan permasalahan yang sudah
terpecahkan dan juga digunakan supaya komposisi kescimbangan tidak

formal bisa diperhatikan.

C. Tujuan Dan Manfaat
1. Tujuan
a. Memvisualkan konflik batin dalam sebuah karya drama televisi dari
segi videografi.
b. Mengaplikasikan komposisi keseimbangan dalam meningkatkan
dramatisasi adegan.
c. Menyampaikan pesan melalui visualisasi konflik batin menggunakan

komposisi keseimbangan.
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2. Manfaat
a. Akademis
Memberi referensi pengaplikasian komposisi keseimbangan sebagai
cara menyampaikan pesan.
b. Praktis
Menstimulasi penonton untuk lebih bisa merasakan apa yang

dirasakan oleh tokoh.
D. Tinjauan Karya

I. Film The King’s Speech

Gambar 1. Poster Film “King’s Speech”
Sumber : www.amiratthemovies.wordpress.com

Karya film layar lebar Hollywood berjudul “King’s Speech” dari
seorang sutradara bernama Tom Hooper dan penata kameranya bernama
Danny Cohen, B.S.C. Diproduksi tahun 2010 dengan durasi 118 menit.
Penerapan komposisi yang dibuat untuk memberikan maksud atau makna
tertentu terhadap sebuah shot sangat banyak dalam film ini. Penempatan
tokoh dan objek-objek lain begitu seksama sehingga penonton benar-benar

dibawa masuk kedalamnya. Dalam film ini konflik batin yang ada dalam
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diri tokoh utamanya divisualkan dengan memanfaatkan komposisi
keseimbangan. Shot diawali dengan dua orang laki-laki dan perempuan
yang sedang berdiri diujung bagian bawah scbuah tangga dengan
komposisi tokoh diletakkan di paling pojok kanan bawah dengan posisi
tiang pegangan anak tangga menusuk ke badan tokoh utama, shot ini
menunjukan sebuah komposisi tidak formal dan menjelaskan secara tidak
langsung keadaan tokoh utama yang sedang tertekan akan suatu hal,
kemudian dilanjutkan dengan shot beberapa lembar kertas yang sedang
dipegangnya dengan ruang tajam yang sempit menjelaskan tentang apa
yang membuatnya tertekan. Hal ini dirasa dapat dijadikan sebagai tinjauan
karya dari karya yang akan dibuat, katena sangat mendukung dimana
cerita yang ada dalam karya yang akan dibuat memiliki komposisi yang
hampir sama dengan komposisi yang ada pada karya ini.

Karya drama felevisi “Selibal” akan banyak mengunakan
komposisi kesimbangan seperti yang diaplikasikan pada film “King’s
Speech” yang menckankan pada penempatan bloking pemain dan respon
terhadap sefting yang ada. Perbedaan dengan karya yang dibuat ada pada
komposisi dutch angle yang diaplikasikan untuk memberikan maksud dan

tujuan tertentu.
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2. Film Gangs of New York
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Gambar 2. Poster Film “Gangs Of New York”
Sumber: www.impawards.com

Film “Gangs of New York” menceritakan tentang kehidupan New
York di daerah perlimaan yang merupakan pusat transportasi dan
perdagangan dari berbagai daerah, sehingga di daerah tersebut muncul
juga kelompok-kelompok penguasa yang saling berebut kekuasaan.
Diproduksi tahun 2002 dengan durasi 167 menit dan disutradarai oleh
Martin Scorsese. Konsep visualisasi film ini memanfaatkan lighting dalam
memberikan pemaknaan dalam sebuah shof untuk memberikan dominasi
pada salah satu tokoh yang merupakan salah satu cara untuk memberikan
komposisi tidak seimbang, penjelasan status dan lain sebagainya dengan
mengandalkan komposisi untuk memberikan beberapa informasi dalam
satu shot. Shot yang digunakan menjadi lebih efektif ketika beberapa
informasi dapat disajikan dalam satu shot saja, hal ini akan mempengaruhi
pemecahan shot yang akan digabungkan menjadi satu kesatuan.

Karya ini menjadi referensi hanya pada penataan cahaya.

Pemanfaatan cahaya untuk mengarahkan penonton dalam pusat perhatiaan
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akan diterapkan dalam karya “Selibat” untuk bisa mengarahkan penonton

pada satu titik dan menciptakan komposisi keseimbangan yang diinginkan.

3. Film pendek /nside

Capture screen 1. Potongan Film “Inside”
Sumber: www.escape-short trailertheater.com

Film pendek karya Trevor Sands diproduksi tahun 2002 dengan
durasi 8 menit. Film ini menceritakan tentang sescorang yang bernama
Daniel yang dipenjarakan di rumah sakit jiwa. Dia mendengar suara
suara yang menuntutnya untuk melarikan diri. Pada suatu saat dia dibawa
disuatu tempat isolasi untuk bertemu dengan seorang psikiater, yang tak
lain adalah dirinya sendiri. Suara — swara yang ada dalam kepalanya
divisualkan dalam sembilan karakicr yang berbeda. Contohnya, scorang
pria botak yang kekar mengungkapkan kemarahan Daniel, seorang wanita
yang mengungkapkan penyesalan, scorang gadis kecil yang menyatakan
tidak bersalah dan lain sebagainya. visualisasi menggunakan teknik
handheld untuk menguatkan konflik yang ada.

Film ini dipilih sebagai tinjauan karya karena menggambarkan
struktur imajinasi dalam naskah “Selibat” dengan setting lorong dan
dengan adegan yang hampir sama. Perbedaan dalam penciptaan karya

yang akan dibuat menggunakan dutch angle (kemiringan kamera).
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4. Film Saving Private Ryan

saving private ryan
edward burns mall damon fom si2omoie

Gambar 3. Poster Film “Saving Private Ryan”
Sumber: www.ukmovieposters.co.uk

Film ini diproduksi tahun-1998 dengan durasi 169 menit. Saving
Private Ryan terdapat shot yang menggunakan teknik kemiringan kamera.
Dalam adegan - klimaks  Saving Private - Ryan, kemiringan kamera
digunakan pada sebuah shof untuk menekankan sebuah situasi yang sangat
terjepit. Jembatan yang menjadi titik pertahanan terakhir ternyata gagal
diledakkan sesuai rencana.

Komposisi kamera yang miring akan banyak digunakan dalam
pembuatan karya ini dengan umaksud dan fujuan hampir sama seperti
tinjauan karya Film Saving Private Ryan. Penggunaan duich angle lebih
untuk menggambarkan konflik batin tentang putus asa, kekacauan dan lain

sebagainya.
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5. Film The Third Man

Gambar 4, Poster Film “The T?u‘rde #
Sumber . www. the3rdmanmovie.blogspot.com

Kemiringan kamera sangat mendominasi dalam pengkomposisian
film yang disutradarai eleb Carol Reed dan sinematografi oleh Robert
Krasker. Film yang diproduksi tahun 1949 dengan durasi 93 menit ini
menceritakan tentang ketidak harmonisan kehidupan yang terjadi dengan
adanya berbagai konflik. Kemiringan kamera dipilih dalam film ini selain
karena gaya dari pembuatnya, teknik ini juga menunjukkan sesuatu yang
tidak seimbang dan tidak harmonis dalam kisahnya.

Karya ini menjadi referensi karena pengaplikasian kamera miring
atau dutch angle digunakan untuk dapat memvisualkan sebuah ketidak
harmonisan kehidupan karena adanya berbagai konflik, perbedaan dengan
karya yang akan dibuat adalah komposisi kamera yang miring digunakan

untuk memvisualisasikan konflik batin yang terjadi pada pemainnya.
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